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Abstract

This study aims to empirically examine the relationship between internal locus of
control and emotion regulation of a gap year high school graduates. The subjects
in this study are a gap year high school graduates and intend to enroll in college
in 2025, with a total of 103 subjects. The sampling technique used was purposive
sampling, and the data were collected using the internal locus of control scale, the
emotion regulation scale, and the resilience scale. The correlation coefficient
results for the three variables (rx12y) were 0.663 with a significant level (p) of
0.000 (p<0.01), and an effective contribution of 44%. This indicates that the major
hypothesis proposed is accepted, showing that internal locus of control and
emotion regulation have a very significant relationship with resilience. The
analysis results for internal locus of control and resilience (rxly) 0.631 with a
significance level (p) of 0.000 (p<0.01) and an effective contribution of 39.8%. This
demonstrates a highly significant positive relationship between internal locus of
control and resilience. confirming the acceptance of the first proposed hypothesis.
The analysis results for the emotion regulation variable and resilience (rx2y) 0.589
with a significance level (p) of 0.000 (p<0.01) and an effective contribution of
34.7%. This shows a highly significant positive relationship between emotion
regulation and resilience, thus the second hypothesis proposed is accepted.

Keywords: emotion regulation, internal locus of control, resilience

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris hubungan internal locus of
control dan regulasi emosi dengan resiliensi pada lulusan SMA/sederajat yang
menjalani gap year. Subjek pada penelitian ini adalah lulusan SMA/sederajat yang
sedang menjalani gap year dan berniat mendaftar kuliah pada tahun 2025 dengan
103 subjek. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dan memperoleh data menggunakan skala internal locus of control, skala regulasi
emosi dan skala resiliensi. Hasil koefisien korelasi dari ketiga variabel rx12y
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sebesar 0.663 dengan taraf signifikan (p) sebesar 0.000 (p<0.01), sumbangan
efektif sebesar 44%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis mayor yang diajukan
diterima, internal locus of control dan regulasi emosi mempunyai hubungan yang
sangat signifikan dengan resiliensi. Hasil analisis internal locus of control dan
resiliensi diperoleh (rxly) sebesar 0.631 dengan tingkat signifikasi (p) sebesar
0.000 (p<0.01) dengan sumbangan efekif 39.8%. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan positif yang sangat signifikan antara internal locus of control dengan
resiliensi. Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan diterima. Hasil
analisis variabel regulasi emosi dan resiliensi diperoleh (rx2y) sebesar 0.589
dengan tingkat signifikasi (p) sebesar 0.000 (p<0.01) dengan sumbangan efekif
34.7%. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara
regulasi emosi dengan resiliensi, dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan
diterima.

Kata kunci: internal locus of control, regulasi emosi, resiliensi

PENDAHULUAN

Kesadaran akan pentingnya pendidikan mendorong banyak individu untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi setelah menyelesaikan sekolah. Siswa
SMA/SMK/sederajat yang telah dinyatakan lulus, dapat melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi sesuai minat yang diinginkan tiap lulusan. Di Indonesia, terdapat berbagai jenis
perguruan tinggi, seperti universitas, politeknik, sekolah tinggi, dan sebagainya. Perguruan
tinggi juga bisa dibedakan menjadi perguruan tinggi negeri (PTN) dan Perguruan tinggi swasta
(PTS) (Said dkk., 2024). Berdasarkan perbandingan persentase diterima dan pendaftar,
keketatan Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) 2023 yakni 27,77 persen. Keketatan
persaingan di program S1 lewat Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) 2023 yaitu 24,12
persen (Wulandari, 2023).

Berbagai macam skema atau jalur yang ditawarkan untuk lolos perguruan tinggi, tapi
para lulusan SMA/sederajat tetap dibuat cemas dengan keketatan seleksi yang kerap kali
berujung kegagalan mereka sering kali dilanda perasaan takut dan khawatir hingga menjadikan
pikiran tidak rasional muncul (Wulandari, Firman, Netrawati & Nazri, 2024). Lulusan
SMAV/sederajat yang tidak lolos ujian atau belum mendapatkan kampus ataupun jurusan yang
dikehendaki sejak awal, gap year merupakan pilihan yang kerap kali dipilih (Sulaeman &
Desmita, 2020) Beberapa alasan lain seseorang memilih untuk mengambil gap year ialah
termasuk masalah keuangan keluarga, keputusan untuk bekerja terlebih dahulu, dan mengikuti

saran atau keputusan orang tua (Pertiwi, 2022).
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Gap year disebut sebagai masa jeda dalam alur pendidikannya yang biasanya dilakukan
diantara semasa lulus sekolah hingga awal masuk universitas, gap year juga merujuk pada
waktu antara SMA sampai dengan kuliah, terkadang saat kuliah (Hamid, Shokoty & Awang,
2019). Gap year merupakan masa saat siswa beralih dari pendidikan formal sekolah menengah
ke pendidikan tinggi atau selama pendidikan tinggi dan kemudian melakukan transisi kembali
(Nieman, 2013). Gap year dapat terstruktur atau tidak terstruktur, di beberapa negara seperti
Australia, lulusan SMA/sederajat yang memilih untuk gap year mencapai 11% (Birch &
Miller, 2007).

Gap year bukan langkah yang mudah untuk dijalani oleh seseorang sebab ada risiko
dan tekanan yang akan diterimanya pada kedepanya karena gap year masih dipandang negatif
oleh masyarakat di Indonesia (Dewi dkk., 2024). Seseorang dengan ketahanan yang rendah
selama gap year dapat memicu motivasi akademik seseorang turun karena perasaan
kesenjangan dengan teman lainya yang lulus sekolah pada tahun yang sama. (Martin, 2010).
Pandangan-pandangan negatif membuat lulusan SMA/sederajat yang memutuskan untuk gap
year menjadi kian tertekan dan memberikan pengaruh yang kurang baik terhadap kondisi fisik
dan psikologisnya, saat seperti itu lah daya resiliensi sangat berperan (Dewi dkk., 2024).

Pada saat seseorang tidak mampu mengatasi tekanan, mereka sering kali akan membuat
keputusan yang keliru, kemampuan untuk bertahan dari tekanan tekanan tersebut ialah
resiliensi (Taormina, 2015). Resiliensi diakui oleh para siswa sebagai kemampuan utama yang
penting untuk keberhasilan akademis dan bidang lain dalam kehidupan mereka (Salim &
Fakhrurrozi, 2020). Manfaat memiliki tingkat resiliensi yang tinggi antara lain, individu akan
merasakan kebahagiaan yang lebih besar, memiliki kemampuan hidup yang lebih mandiri,
mengalami kesejahteraan dan kepuasan hidup yang lebih baik, memiliki ketahanan yang lebih
kuat terhadap stres, dan lebih siap menghadapi tantangan yang datang (MacLeod dkk., 2016).
Individu yang memiliki resiliensi rendah cenderung tidak stabil dalam bersikap karena
pengaturan emosi yang belum baik dan terkadang tidak semua permasalahan dapat mereka
temukan akar permasalahan dan solusinya (Nisa & Muis, 2016).

Locus of control menjadi salah satu faktor yang mampu mempengaruhi resiliensi
(Balqis dkk., 2022). Locus of control mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa
mereka memiliki kendali atas peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka
(Sumijah, 2015). Choiril dalam (Nugrahini, Matulessy, & Rini, 2021) mengatribusikan

penyebab atau pengendali peristiwa yang terjadi dalam hidupnya dapat berasal dari luar diri
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(external locus of control) atau dari dalam diri (internal locus of control), dijelaskan lebih lanjut
bahwa individu dengan internal locus of control cenderung mengendalikan tindakan mereka
dan melakukan perubahan untuk mencapai harapan mereka. Penelitian di bidang pendidikan
menunjukkan bahwa semakin besar kontrol yang dirasakan seseorang terhadap suatu situasi,
semakin tenang ia akan menghadapi situasi tersebut, serta akan mampu beradaptasi dan
akhirnya mengatasi tantangan yang dihadapi (Diehl & Hay, 2010). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Benard (2004) yang menyatakan salah satu faktor penting yang meningkatkan
resiliensi adalah internal locus of control.

Resiliensi, sebagai suatu konstruksi psikologis, digambarkan sebagai kapasitas
seseorang untuk kembali ke kehidupan normal setelah mengalami situasi yang menantang
(Jacob, 2020). Jika seseorang memiliki sikap internal locus of control maka dia akan berusaha
untuk bangkit kembali dari segala tuntutan dan tekanan yang datang, karena dia merasa bahwa
jika tidak bangkit atau bertahan dalam situasi tersebut, dia tidak akan mampu mencapai hasil
terbaik (Balgis dkk., 2022). Internal locus of control memungkinkan individu untuk
mengambil tanggung jawab atas kejadian-kejadian tersebut dan bagaimana mereka merespon,
sehingga mereka dapat memilih metode perilaku adaptif untuk menghadapinya secara langsung
(Buddelmeyer & Powdthavee, 2016).

Individu dengan internal locus of control yaitu mereka yang percaya bahwa mereka
memiliki kendali atas hidup mereka, lebih cenderung mampu mengatasi kesulitan dan
menunjukkan perkembangan yang sehat serta hasil yang positif (Satyaninrum, 2014). Individu
yang resilisien adalah mereka yang memiliki internal locus of control yang tinggi (Mufidah,
2017). Seseorang dengan internal locus of control cenderung mengendalikan tindakannya
sendiri dan percaya hasil yang didapatkanya disebabkan oleh kemampuan sendiri sehingga bisa
memperkuat kemampuan seseorang untuk bertahan dan mengatasi tekanan serta masalah
kehidupan, yang bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun orang-orang di sekitarnya atau
sering disebut sebagai resiliensi (Oktaviana, 2013).

Pada penelitian oleh Nugrahini, Matulessy, dan Rini (2021) dengan judul “Dukungan
Sosial dan Internal Locus of Control dengan Resilisiensi pada Karyawan yang Terkena
Pemutusan Hubunan Kerja Akibat Pandemi Covid-19” menunjukkan hasil terdapat hubungan
positif yang signifikan antara dukungan sosial dengan resiliensi pada karyawan yang terkena
PHK akibat Covid-19. Pada penelitian Turk-Kurt¢ca & Kocatlrk (2020) dengan judul “The

Role of Childhood Traumas, Emotional Self-Efficacy and Internal-External Locus of Control
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in Predicting Psychological Resilience” terlihat hasil bahwa adanya hubungan yaitu saat
internal locus of control meningkat, psychological resilience juga meningkat. Perihal tersebut
juga dibuktikan dalam penelitian Hartini, Mentari, Nurvica, Elvinawanty, dan Khohiro (2023)
dengan judul “Resiliesi Ditinjau dari Persepsi Terhadap Dukungan Sosial dan Locus of Control
Internal terhadap Remaja yang Broken Home” yang menjalaskan adanya hubungan positif
yang signifikan antara internal locus of control dengan resiliensi pada remaja yang broken
home.

Faktor resiliensi terdiri atas regulasi emosi, impulsive control, optimisme, causal
analysis, empathy, self-efficacy, dan, reaching out (Reivich dan Shatte, 2002). Salah satu faktor
yang mempengaruhi resiliensi adalah regulasi emosi yang merupakan kemampuan individu
untuk mengatur perasaan, reaksi fisiologis, dan pemikiran yang berkaitan dengan emosi.
(Reivich dan Shatte, 2002). Saat menjalani gap year, resiliensi berarti proses menyesuaikan
diri dengan baik dalam situasi trauma, tragedi, atau kejadian lainya yang dapat menyebabkan
stress. Orang dengan kemampuan regulasi emosi kognitif yang tinggi menunjukkan
kemungkinan ketahanan yang lebih tinggi setelah paparan stres dibandingkan dengan mereka
yang memiliki kemampuan regulasi emosi kognitif yang rendah (Southwick dkk., 2011).

Jika seseorang dapat mengelola emosinya dengan baik, ia akan mampu memaafkan dan
mengalami penurunan signifikan dalam kemarahan, kecemasan, dan depresi (Astuti, Wasidi &
Sinthia, 2019). Regulasi emosi mendorong individu menjadi resilien (Trompetter, De Kline &
Bohlmeijer, 2017). Ketika seorang individu dapat mengendalikan perasaannya, maka dengan
bantuan kognitif yang dimilikinya, dia akan lebih mampu bertahan dan mencari jalan keluar
dari masalah yang sedang dihadapinya. Individu yang mampu mengeluarkan ekspresi emosi
dengan cermat akan membantu menumbuhkan resiliensi pada diri seseorang (Pahlevi & Salve,
2018). Kemampuan mengatur emosi atau regulasi emosi dapat membantu seseorang dalam
mengendalikan dirinya, terutama saat menghadapi masalah dan tekanan, sehingga kemampuan
pengendalian diri yang baik dapat membantu seseorang mengarahkan tindakannya (Mawardah
& Adiyanti, 2014).

Berdasarkan penelitian dari Pramintari, Amalia & Nurhidayah (2022) dengan judul
“Hubungan Religiusitas dan Regulasi Emosi terhadap Resiliensi pada Dewasa Awal Korban
Ghosting” diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan regulasi emosi dengan resiliensi yaitu
semakin tinggi tingkat emosi individu maka diikuti dengan semakin tinggi tingkat resiliensi

pada individu dewasa awal korban ghosting. Pada penelitian lain dari Paulana, Rejeki &
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Sholichah (2021) dengan judul “Pengaruh Regulasi Emosi terhadap Resiliensi Atlet Pencak
Silat” didapatkan hasil yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara regulasi emosi dan
resiliensi pada atlet pencak silat Tapak Suci Gresik. Kemudian berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Luu (2021) dengan judul “Worker Resilience during the Covid-19 Crisis: The
Role of Core Beliefs Challenge, Emotion Regulation, and Family Strain” menunjukkan adanya
bukti pada penelitian dengan hasil bahwa pentingnya fleksibilitas dan adaptasi dalam
pengambilan keputusan pekerja berhubungan dengan regulasi emosi, yang pada akhirnya
mengarah pada resiliensi diri.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Antara Internal Locus of Control dan Regulasi Emosi dengan

Resiliensi pada Lulusan SMA/Sederajat yang Menjalani Gap Year”.

METODE

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan skala yang berbentuk skala likert sebagai instrument penelitian. Skala yang
digunakan untuk mengukur resiliensi pada partisipan penelitian adalah skala yang telah disusun
peneliti berdasarkan aspek aspek yang dikemukakan oleh Prince-Embury & Courville (2008)
yang terdiri dari sense of mastery, sense of relatedness, dan emotional reactivity. Skala yang
digunakan untuk mengukur internal locus of control pada partisipan penelitian adalah skala
yang telah disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Sarafino & Smith
(2011) yaitu ekspektasi, kontrol, efikasi diri, bertanggung jawab. Skala yang digunakan untuk
mengukur regulasi emosi pada partisipan penelitian adalah skala yang telah disusun peneliti
berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Gross (2014) yaitu emotion regulation goals,
emotion regulation strategies, emotion regulation outcomes.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas ojek/subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti (Sudaryana & Agusiady,
2022). Populasi dalam penelitian ini adalah lulusan SMA/sederajat yang menjalani gap year.
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sudaryana
& Agusiady, 2022). Teknik sampling yang digunakan merupakan dengan jenis purposive
sampling yakni penunjukan sampel didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah

diketahui sebelumnya (Kusumastuti dkk., 2020). Maka dengan ini, kriteria sampel dalam

72
Jurnal Psikologi Ekspresi e-ISSN: XXX X-XXXX
Vol. 1 No. 1 Oktober 2024



penelitian ini telah ditetapkan adalah lulus Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), Belum
terdaftar di universitas manapun, Sedang menjalani Gap Year dan berkeinginan untuk kuliah
di tahun 2025.

Proses pengambilan data pada penelitian ini digunakan tryout terpakai, tryout terpakai
ialah proses penelitian yang menggunakan sampel yang sama dengan dengan sampel yang
digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas alat ukur. Artinya hanya menyebarkan skala
sebanyak satu kali (Dewi & Valentina, 2013).

Analisis data merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data dilakukan agar suatu fenomena
memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah (Sirait, 2023). Analisis regresi ganda digunakan
untuk membuktikan adanya hubungan antara X1 (internal locus of control) dan X2 (regulasi
emosi) dengan Y (resiliensi). Adapun product moment digunakan untuk membuktikan adanya
hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung, yakni membuktikan adanya
hubungan antara variabel X1 (internal locus of control) dengan Y (resiliensi) dan membuktikan
hubungan antara X2 (regulasi emosi) dengan Y (resiliensi). Analisis data akan dilakukan

menggunakan program SPSS 15.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kategorisasi Data Penelitian
a. Kategorisasi data resiliensi

Tabel 1. Kategorisasi Data Resiliensi

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 8 8%

Tinggi 17 17%
Sedang 43 42%
Rendah 33 32%
Sangat Rendah 2 2%

Total 103 100%

Berdasarkan kategorisasi pada table 1 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 8
responden dengan resiliensi pada kategori sangat tinggi, 17 responden pada kategori tinggi, 43
responden pada kategori sedang, 33 responden pada kategori rendah, dan 2 responden pada
kategorisasi sangat rendah. Kategorisasi resiliensi pada responden penelitian didominasi oleh

kategori sedang.
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b. Kategorisasi data internal locus of control

Tabel 2. Kategorisasi Data Internal Locus of Control

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 6 6%

Tinggi 26 25%
Sedang 36 35%
Rendah 31 30%
Sangat Rendah 4 4%

Total 103 100%

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 6

responden dengan internal locus of control pada kategori sangat tinggi, 26 responden pada

kategori tinggi, 36 responden pada kategori sedang, 31 responden pada kategori rendah, dan 4

responden pada kategorisasi sangat rendah. Kategorisasi internal locus of control pada

responden penelitian didominasi oleh kategori sedang.

c. Kategorisasi data regulasi emosi

Tabel 3. Kategorisasi Data Regulasi Emosi

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 9 9%

Tinggi 21 20%
Sedang 45 44%
Rendah 24 23%
Sangat Rendah 4 4%

Total 103 100%

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 9

responden dengan regulasi emosi pada kategori sangat tinggi, 21 responden pada kategori

tinggi, 45 responden pada kategori sedang, 24 responden pada kategori rendah, dan 4

responden pada kategorisasi sangat rendah. Kategorisasi regulasi emosi pada responden

penelitian didominasi oleh kategori sedang
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Uji Asumsi
a. Uji normalitas

Uji normalitas merupakan uji asumsi yang dilakukan untuk mengetahui kenormalan
sebaran atau distribusi data. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji
sebaran data ketiga variabel penelitian yaitu resiliensi, internal locus of control, dan regulasi
emosi. Suatu data dikatakan normal ketika nilai taraf signifikansi p > 0.05. Uji normalitas
dilakukan menggunakan Teknik Kolmogorov Smirnov Test melalui pendekatan Asymptotic.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

No Variabel K-SZ p (0.05) Keterangan
Resiliensi 0.791 0.559 Berdistribusi Normal
Internal Locus of Control 0.812 0.212 Berdistribusi Normal
Regulasi Emosi 1.059 0.524 Berdistribusi Normal

Hasil uji normalitas pada variabel resiliensi diperoleh taraf signifikansi p sebesar 0.559
(p > 0.05) dengan K-SZ sebesar 0.791 yang berarti bahwa data resiliensi berdistribusi normal.
Begitu juga dengan variabel internal locus of control yang mendapat taraf signifikansi p
sebesar 0.524 (p > 0.05) dengan K-SZ sebesar 0.812, dan nilai signifikansi p pada variabel
regulasi emosi sebesar 0.212 (p > 0.05) dengan K-SZ sebesar 1.059 yang berarti data
berdistribusi normal. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebaran data ketiga variabel
berdistribusi normal. Hasil lengkap uji normalitas menggunakan Teknik Kolmogorov Smirnov

Test dapat dilihat pada lampiran.

b. Uji lineritas

Tabel 5. Hasil Uji Linieritas Antara Internal Locus of Control dan Resiliensi

Variabel F Sig (p) Keterangan
Inte_rr_lal ITocus of Control dan 1.089 0.375 Linier
Resiliensi

Hasil uji linearitas antara internal locus of control dan resiliensi memperoleh nilai F
Linier sebesar 1.089 dengan p sebesar 0.375 (p > 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

adanya hubungan yang bersifat linier antara internal locus of control dan resiliensi.
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Tabel 6. Hasil Uji Linieritas Antara Regulasi Emosi dan Resiliensi

Variabel F Sig (p) Keterangan

Regulasi Emosi dan Resiliensi 1.259 0.213 Linier

Hasil uji linearitas antara regulasi emosi dan resiliensi memperoleh nilai F Linier
sebesar 1.259 dengan p sebesar 0.213 (p > 0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya

hubungan yang bersifat linier antara regulasi emosi dan resiliensi.

c. Uji Hipotesis
Hipotesis mayor

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Antara Internal Locus of Control dan Regulasi Emosi dengan

Resiliensi
Adjusted R Std. Error of .
Model R R Square Squared the Estimate F Sig (p)
1 Regression 0.663 0.440 0.429 5.071 39.275 0.000

Hasil uji regresi menunjukkan nilai signifikansi p sebesar 0.000 (p < 0,01) dengan
Rx1,2y = 0.663 yang berarti ada hubungan yang sangat signifikan antara X1 (internal locus of
control) dan X2 (regulasi emosi) dengan Y (resiliensi). Sehingga hipotesis yang menyatakan
ada hubungan antara internal locus of control dan regulasi emosi dengan resiliensi diterima

dengan sumbangan efektif sebesar 44%.

Hipotesis minor
Pengujian hipotesis minor 1 (hubungan positif antara internal locus of control dan
resiliensi)

Tabel 8. Hasil Analisis Korelasi Product Moment Internal Locus of Control dan Resiliensi

Variabel R R Squared Sig (p)
Internal Locus of

Control dan 0.631 0.398 0.000
Resiliensi

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa antara variabel internal locus of control dan
resiliensi menunjukkan koefisien korelasi antara kedua variabel (Rx1y) sebesar 0.631 dengan
nilai p sebesar 0.000 (p < 0.01). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara internal locus of control dan resiliensi. Semakin tinggi X1 (internal
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locus of control) maka semakin tinggi Y (resiliensi). Begitu pula sebaliknya, semakin rendah
X1 (internal locus of control) maka semakin rendah Y (resiliensi). Sumbangan efektif internal
locus of control terhadap resiliensi sebesar 39.8%.

Tabel 9. Pengujian Hipotesis Minor 2 (Hubungan Positif Antara Regulasi Emosi dan

Resiliensi)
Variabel R R Squared Sig (p)
Regulasi Emosidan a9 0.347 0.000
Resiliensi

Berdasarkan hasil uji product moment antara variabel regulasi emosi dan resiliensi
diperoleh koefisien korelasi (Rx2y) sebesar 0.589 dengan p sebesar 0.000 (p < 0.01). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara regulasi emosi
dan resiliensi. Oleh karena itu dapat disimpulkan bawa semakin tinggi X2 (regulasi emosi)
maka semakin tinggi Y (resiliensi). Begitu pula sebaliknya, semakin rendah X2 regulasi emosi)
maka semakin rendah Y (resiliensi). Sumbangan efektif regulasi emosi terhadap resiliensi
sebesar 34,7%.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara internal
locus of control dan regulasi emosi terhadap resiliensi pada lulusan SMA/Sederajat yang
sedang menjalani gap year. Berdasarkan hasil uji regresi hipotesis mayor. diketahui bahwa ada
hubungan yang sangat signifikan antara internal locus of control dan regulasi emosi dengan
resiliensi. Sehingga hipotesis mayor yang menyatakan ada hubungan antara internal locus of
control dan regulasi emosi dengan resiliensi lulusan SMA/Sederajat yang sedang menjalani
gap year diterima dengan sumbangan efektif sebesar 44%. Artinya internal locus of control
dan regulasi emosi memengaruhi resiliensi sebesar 44%. Sementara 56% lainnya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saidah dkk (2020) menjelaskan internal locus of control sebagai salah satu faktor yang
memengaruhi resiliensi, dan pada penelitiannya terbukti adanya hubungan antara internal locus
of control dan resiliensi yang signifikan. Menurut Dipayanti & Chairani (2012) internal locus
of control memengaruhi resiliensi seseorang, dijelaskan bahwa internal locus of control
berpengaruh terhadap baik atau buruknya resiliensi yang dimiliki remaja. Kronborg dkk (2017)
menjelaskan bahwa memiliki internal locus of control dapat membuat siswa memiliki
pandangan yang fleksibel tentang cara merespon peningkatan tantangan yang mereka hadapi,

dan menjadi kemampuan yang berkembang.
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Pada penelitian Sukmaningpraja & Santhoso (2016) menunjukkan hasil bahwa regulasi
emosi berperan terhadap resiliensi sebesar 46,6%. Hafni dkk (2023) menyatakan temuan pada
penelitiannya yang menunjukkan adanya hubungan antara regulasi emosi dan resiliensi, yang
berarti seseorang yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung memiliki
tingkat resiliensi yang tinggi dan lebih mampu menghadapi tantangan beserta tekanan. Curtis
& Cicchetti (2007) menjelaskan adanya kontribusi regulasi emosi dalam memprediksi
resiliensi dan rasio peluang pada penelitiannya menunjukkan kemungkinan lebih tinggi untuk
menjadi resiliensi seiring dengan meningkatnya regulasi emosi. Berdasarkan beberapa
pernyataan di atas serta mengacu pada hasil uji hipotesis mayor dapat dikatakan bahwa internal
locus of control dan regulasi emosi berpengaruh pada resiliensi.

The broaden and build theory menjelaskan emosi positif dapat memperluas potensi
untuk strategi coping dan meningkatkan resiliensi melawan stress (Gloria & Steinhardt, 2016).
Emosi positif seperti kesenangan dalam belajar, harapan, dan kebanggaan yang dialami oleh
siswa memiliki korelasi positif dengan minat mereka, usaha, pemahaman mendalam terhadap
materi pembelajaran, pengaturan diri dalam belajar, dan prestasi akademik (Rahimi & Bigdeli,
2014). Pada saat menjalani gap year yang membawa beberapa risiko, resiliensi yang baik
merupakan hal yang penting, karena resiliensi adalah proses yang mencerminkan adaptasi yang
relative positif meskipun mengalami kesulitan atau trauma yang signifikan (Luthar, 2006).
Emosi positif membantu membangun sumber daya psikologis yang dapat meningkatkan
resiliensi (Fredrickson dkk., 2003).

Bagi lulusan SMA/sederajat yang menjalani gap year, motivasi untuk tetap resiliensi
merupakan hal yang penting. Birch & Miller (2007) menyatakan siswa yang mendapatkan skor
rendah dalam ujian masuk universitas mungkin kurang termotivasi untuk melanjutkan studi.
Dengan kata lain, semakin rendah skor ujian masuk, semakin besar kemungkinan siswa untuk
menunda masuk ke universitas, karena mereka mungkin kurang memiliki motivasi untuk
belajar lebih lanjut. Menurut Crawford & Cribb (2011) jika gap year tidak dimanfaatkan
dengan produktif, periode ini bisa menjadi waktu di mana keterampilan akademis menurun.
Hal ini bisa merugikan produktivitas di masa depan, terutama jika berujung pada penurunan
kinerja saat di universitas.

Resiliensi merupakan kekuatan penting yang perlu diperhatikan dalam memahami
keberhasilan di universitas, hal ini terkait dengan kemampuan siswa untuk beradaptasi dan

berkembang dalam menghadapi kesulitan, baik di lingkungan universitas maupun dalam
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kehidupan secara umum (Stallman, 2011). individu yang sangat resiliensi adalah mereka yang
telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengatasi kondisi yang penuh tekanan
(Chung dkk., 2017).

Hasil hipotesis minor pertama menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang
sangat signifikan antara internal locus of control dan resiliensi, dengan sumbangan efektif
internal locus of control dan resiliensi sebesar 39.8%. Semakin tinggi internal locus of control
maka semakin tinggi resiliensi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah internal locus of
control maka semakin rendah resilien. Temuan pada penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Inam dkk (2023) menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara internal locus
of control dan resiliensi. Begitu juga pada penelitian Aini (2017) dijelaskan bahwa remaja
dengan internal locus of control yang tinggi, juga memiliki resiliensi yang tinggi dan remaja
yang memiliki internal locus of control akan memiliki karakteristik seperti pekerja keras,
memiliki inisiatif yang tinggi, mencoba berpikir efektif, dan memiliki mindset positif tentang
kesuksesan diri. (Edwards dkk., 2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Identifying
Predictors of Resilience in Student” menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
internal locus of control dengan resiliensi.

Internal locus of control sering dikaitkan dengan pengalaman emosi positif seperti
kebanggaan, kepuasan, dan optimisme. Pada broaden and build theory emosi tersebut
memperluas berbagai pemikiran dan tindakan yang muncul di pikiran (Fredrickson, 2001).
Dalam masa-masa sulit, seseorang dengan internal locus of control berpengaruh pada resiliensi
karena internal locus of control membantu individu untuk tetap termotivasi sehingga
menyediakan kemampuan untuk mengatasi kesulitan (Wulansari dkk., 2024)

Hasil penelitian terkait uji hipotesis minor kedua menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara regulasi emosi dan resiliensi dengan sumbangan
efektif sebesar 34.7%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi regulasi emosi
maka semakin tinggi resiliensi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi maka
semakin rendah resiliensi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Liu dkk (2021) yang
menyatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dan resiliensi.
Pada penelitian Aji & Kristinawati (2022) menjelaskan adanya hubungan positif yang
signifikan antar a regulasi emosi dengan resiliensi, sehingga pengaturan emosi yang tepat dapat
membantu individu untuk selalu merespon positif setiap kondisi atau masalah yang akan terus

terjadi. Ditemukan hasil serupa pada penelitian Ulfah & Septia Laura (2020) yang
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menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dengan resiliensi
yang berarti semakin tinggi regulasi emosi, maka semakin tinggi pula resiliensi pada remaja.
Hasil serupa juga diperoleh pada penelitian Li (2023) yang berjudul “The Effect of Theacher
Self-Efficacy, Teacher Resilience, and Emotion Regulation on Teacher Burnout: A ediation
Model”” menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dengan
resiliensi.

Regulasi diri, sebuah proses perkembangan yang penting, juga terkait dengan tingkat
kebahagiaan yang tinggi (Kochanska dkk., 2007). Salah satu cara untuk meningkatkan
resiliensi adalah kemampuan individu untuk meregulasi berbagai emosi negatif menjadi emosi
positif atau sering disebut sebagai regulasi emosi (Tugade & Fredrickson, 2007) Orang yang
mengaplikasikan strategi regulasi emosi lebih mungkin untuk secara efektif mengatasi
tantangan hidup dan memanfaatkan peluangnya dan menjadi sukses, sehat, dan bahagia (Y.
Wang dkk., 2016)

Hasil sebaran skala resiliensi dengan 103 subjek penelitian diperoleh Mean Empirik
39.87 dengan Standar Deviasi 6.709. Adapun hasil terhadap 103 subjek pada aitem resiliensi
yaitu pada kategori sangat rendah sebanyak 2 subjek (2%), kategori rendah sebanyak 33 subjek
(32%), kategori sedang subjek 43 subjek (42%), kategori tinggi 17 subjek (17%), kategori
sangat tinggi 8 subjek (8%). Sehingga tingkat resiliensi pada lulusan SMA/Sederajat yang
menjalani gap year dalam penelitian ini berada pada taraf sedang.

Hasil sebaran skala internal locus of control dengan 103 subjek penelitian diperoleh
Mean Empirik 70.88 dengan Standar Deviasi 9.258. Adapun hasil terhadap 103 subjek pada
aitem locus of control yaitu pada kategori sangat rendah sebanyak 4 subjek (4%), kategori
rendah sebanyak 31 subjek (30%), kategori sedang subjek 36 subjek (35%), kategori tinggi 26
subjek (25%), kategori sangat tinggi 6 subjek (6%). Sehingga tingkat internal locus of control
pada lulusan SMA/Sederajat yang menjalani gap year dalam penelitian ini berada pada taraf
sedang.

Hasil sebaran skala regulasi emosi dengan 103 subjek penelitian diperoleh Mean
Empirik 58.15 dengan Standar Deviasi 7.500. Adapun hasil terhadap 103 subjek pada aitem
locus of control yaitu pada kategori sangat rendah sebanyak 4 subjek (4%), kategori rendah
sebanyak 24 subjek (23%), kategori sedang subjek 45 subjek (44%), kategori tinggi 21 subjek
(20%), kategori sangat tinggi 9 subjek (9%). Sehingga tingkat regulasi emosi pada lulusan

SMA\/Sederajat yang menjalani gap year dalam penelitian ini berada pada taraf sedang.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara internal locus of control dan regulasi emosi dengan resiliensi pada lulusan
SMA/Sederajat yang menjalani gap year. Secara lebih spesifik antara ketiga variabel tersebut
memiliki hubungan positif yang signifikan baik antara resiliensi dengan internal locus of
control dan regulasi emosi. Sehingga semua hipotesis dalam penelitian ini baik hipotesis mayor
maupun hipotesis minor diterima

Bagi para lulusan SMA/sederajat yang sedang menjalani gap year disarankan untuk
memperkuat internal locus of control dengan percaya bahwa mereka memiliki kontrol atas
keputusan dan tindakan dalam hidup, memanfaatkan waktu mereka secara optimal, dan
mengingat pentingnya regulasi emosi dalam mendukung resiliensi untuk tantangan di masa
depan

Saran bagi peneliti berikutnya bisa mempertimbangkan pengumpulan data secara
langsung untuk mengurangi kemungkinan adanya bias dalam jawaban. Peneliti berikutnya
dihimbau untuk berhati hati dalam menyusun skala jika menggunakan aspek dari ketiga
variable yang telah diteliti karena kemungkinan definisi yang tumpang tindih antar variabel.
Peneliti berikutnya dapat melakukan studi lanjutan mengenai faktor eksternal dan faktor
internal lainnya yang mempengaruhi resiliensi, sehingga faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap resiliensi dapat diidentifikasi dengan lebih jelas. Penelitian berikutnya juga perlu
memperluas sumber referensi yang digunakan untuk analisis agar dapat menghasilkan analisis

yang lebih mendalam dan komprehensif.
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